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ABSTRACT

This research is based on the impact of Covid-19 pandemic on education system
that requires the students to have the activity of learning online. This condition causes
the students’ motivation in learning decreased. This study aims to knowing the
influence of peer tutoring method on the level of students’ motivation in learning during
pandemic.

This research uses Humanistic Learning Theory. To determine the sample, this
research uses non probability sampling technique. The number of samples that used in
this study is 30 people by dividing into two groups of respondents, where each group
consisted of 15 people. This type of research is Quasi Experimental because want to
see the difference between the group that uses the peer tutoring method and the group
that doesn't use the peer tutoring method.

The results showed that the use of peer tutoring learning method on the level of
students’ learning motivation had a significance value of 0.135 which means it is not
significant. So there is no difference in the average level of learning motivation between
the group that uses the peer tutoring method and the group that doesn 't use the peer
tutoring method.
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ABSTRAKSI

Penelitian ini didasarkan pada pandemi Covid-19 yang membuat sebagian besar
masyarakat mengalami kerugian, salah satunya pada bidang pendidikan yang mana
peserta didik dituntut untuk melakukan pembelajaran secara daring (dalam jaringan).
Sehingga hal ini dapat berdampak pada tingkat motivasi belajar peserta didik menjadi
menurun. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan metode belajar kelompok tutor sebaya terhadap tingkat motivasi belajar
mahasiswa di masa pandemi.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Belajar Humanistik.
Untuk menentukan sampel, penelitian ini menggunakan teknik non probability
sampling. Jumlah sampel yang diteliti berjumlah 30 orang dengan membagi dua
kelompok responden, yang mana tiap kelompok terdiri 15 orang. Jenis penelitian ini
adalah Quasi Experimental karena ingin melihat perbedaan antara kelompok yang
menggunakan metode tutor sebaya dengan kelompok yang tidak menggunakan metode
tutor sebaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode belajar kelompok
tutor sebaya terhadap tingkat motivasi belajar memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
atau signifikansi sebesar 0,135 yang artinya tidak signifikan. Sehingga tidak terdapat
perbedaan rata-rata tingkat motivasi belajar antara kelompok yang menggunakan
metode tutor sebaya dengan kelompok yang tidak menggunakan metode tutor sebaya.

Kata kunci : metode tutor sebaya, motivasi belajar, Covid-19, quasi experimental

PENDAHULUAN
Situasi  pandemi  menjadi  suatu
fenomena kompleks yang membuat
sebagian masyarakat menjadi resah dan
memberikan dampak di segala bidang
salah satunya pada bidang pendidikan,
yang mana sebagian besar pelajar atau
mahasiswa tidak diperbolehkan belajar
tatap muka sehingga harus melakukan
kegiatan pembelajaran secara daring
(dalam  jaringan) atau  online.

Pembelajaran secara online tentu bukan

hal yang mudah karena membutuhkan
banyak penyesuaian untuk siswa, guru
maupun  orangtua.  Survei yang
dilakukan  oleh  UNICEF vyang
menerima lebih dari 4.000 tanggapan
siswa dari berbagai jenjang pendidikan
pada 18-29 Mei 2020 dan 5-8 Juni
2020 menunjukkan bahwa sebanyak
66% siswa mengatakan tidak nyaman
belajar di rumah dan 87% siswa ingin
segera kembali belajar di sekolah.

Dalam hal ini, banyak siswa yang tidak



nyaman belajar di rumah dengan alasan
kurang bimbingan dari seorang guru
dengan persentase sebesar 38%.

(https://www.unicef.org/indonesia/id/p

ress-releases/indonesia-survei-terbaru-

menunjukkan-bagaimana-siswa-

belajar-dari-rumah). Jika hal tersebut

terus terjadi, maka akan berdampak
pada penuruan motivasi belajar.
Tingkat motivasi peserta didik untuk
belajar secara mandiri di masa pandemi
Covid-19 masih terbilang rendah,
terutama terkait kemandirian belajar,
tanggungjawab dan inisiatif belajar.
(Hidayat, D.R, dkk 2020).

Fradhika Maulidina (2021) mengatakan
bahwa di masa pandemi ini mahasiswa
perlu menerapkan metode tutor sebaya
atau peer teaching yang mana dapat
melatih  kemampuan peserta didik
dalam mengajar, menumbuhkan rasa
menghargai satu sama lain, dan melatih
keberanian untuk berbicara. Tutor
teman sebaya adalah perekrutan
mahasiswa yang ditunjuk sebagai
pemberi pengajaran terkait materi
pembelajaran kepada teman atau
mahasiswa lain. Hal ini juga sama

dalam Kkegiatan penyelesaian tugas,

tutor sebaya berperan partisipasi
sebagai tutor kepada tutee sehingga
tutor diharapkan memiliki kualitas dan
kompetensi  yang lebih  unggul
dibandingkan tutee (Roscoe & Chi,
2007). Kelebihan menggunakan model
pembelajaran tutor sebaya ini yaitu
dapat melatih kemampuan siswa untuk
memiliki  kepercayaan diri dalam
memberikan pendapatnya dan
meningkatkan kemampuan
berkomunikasi ~ (Anggorowati,  N.
2011). Dapat disimpulkan bahwa
tingkat motivasi belajar peserta didik
menurun di masa pandemi ini, maka
dari itu dengan adanya metode
pembelajaran tutor sebaya diharapkan
dapat membantu permasalahan tersebut
serta dapat menambah semangat
peserta didik dalam  melakukan
pembelajaran. Sehingga dalam hal ini,
peneliti ingin melihat seberapa besar
pengaruh  yang dihasilkan  dari
penggunaan metode pembelajaran tutor
sebaya yang dikatakan dapat menjadi
solusi meningkatkan semangat belajar
terhadap motivasi peserta didik untuk
melakukan pembelajaran di masa

pandemi ini.
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TUJUAN PENELITIAN
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh  penggunaan
metode belajar kelompok tutor sebaya
terhadap tingkat motivasi belajar

mahasiswa di masa pandemi.

KERANGKA TEORI

Metode Tutor Sebaya

Tutor sebaya merupakan seorang
peserta didik yang dipilih dan mendapat
tugas membantu teman sebayanya yang
menghadapi kendala dalam menerima
materi, karena biasanya teman
memiliki  hubungan lebih  dekat
dibandingkan dengan guru (Ahmadi &
Supriyono, 2004:134). Metode tutor
sebaya memiliki banyak manfaat bagi
peserta didik yang menjadi tutor
maupun bagi peserta didik yang
diajarkan (Tutee). Dengan adanya
pembelajaran ini diharapkan seorang
tutor dapat menggunakan
kemampuannya dalam memberikan
pengajaran terkait materi dan memberi
arahan kepada teman sebayanya untuk
memecahkan masalah atau mencapai
solusi sesuai target pembelajaran yang

telah ditentukan.

Djamarah (2010, 26-27) mengatakan,
Tutor sebaya memiliki kelebihan dan
kekurangn sebagai berikut,

Kelebihan :

1. Terkadang memperoleh hasil lebih
baik bagi siswa yang takut dan
malu untuk memberikan
pertanyaan pada gurunya.

2. Bermanfaat bagi tutor dalam
memperkuat konsep.

3. Tutor berkesempatan dapat melatih
diri dan mengemban tanggung
jawab serta melatih kesabaran.

4. Menjalin hubungan erat antar
sesama  peserta  didik atau
memperkuat perasaan sosial.

Kekurangan :

1. Terkadang peserta didik yang
diajarkan menjadi kurang fokus
saat belajar karena merasa hanya
menghadapi teman sebayanya,

2. Adanya perasaan malu untuk
bertanya dari beberapa peserta
didik  karena  takut teman
sebayanya mengetahui rahasianya,

3. Guru kesulitan dalam memilih
tutor yang tepat untuk seseorang
atau sekelompok orang yang akan

diajarkan.



Tingkat Motivasi Belajar

Menurut Chantal, dkk (1995), kekuatan

dari faktor internal atau faktor eksternal

yang dapat menggerakkan,
mengarahkan, dan  meningkatkan
kelangsungan tindakan belajar disebut

motivasi belajar. Lalu Djiwandono, S.

E. (2006) mengatakan, terdapat faktor-

faktor yang yang menimbulkan

peningkatan motivasi belajar peserta
didik, diantaranya yaitu :

1. Meningkatkan minat  siswa
terhadap ilmu pengetahuan dan
fungsinya, seperti menjelaskan di
awal pelajaran terkait fungsi serta
keuntungan yang didapat dari
materi yang akan disampaikan..

2. Mempertahankan keingintahuan
siswa dengan cara memberi
praktek yang menarik bagi siswa.

3. Memilih metode yang bervariasi
dan menarik untuk digunakan saat
menyampaikan pelajaran sehingga
tidak membuat siswa merasa bosan

mengikuti kegiatan pembelajaran.

Teori Belajar Humanistik

Teori ini dikemukakan oleh Abraham
Maslow yanng mana mengasumsikan
bahwa peserta didik dapat melakukan
pembelajaran dengan cara apapun
dengan tujuannya adalah untuk
pengembangan diri (Maslow, 1981).
Teori ini  menjelaskan  bahwa
pengetahuan merupakan syarat untuk
mencapai tujuan pengembangan diri
dalam lingkungan yang mendukung.
Selain itu, teori ini menekankan pusat
belajar berada pada peserta didik dan
tenaga pengajar hanyalah sebagai
fasilitator saja, karena pada dasarnya
setiap orang tentu memiliki potensi
serta motivasi untuk mengembangkan
dirinya maupun membentuk sikap yang
lebih baik.

Motivasi yang turun dapat disebabkan
oleh metode pembelajaran yang
membosankan. Teori humanistik dapat
diaplikasikan dengan cara
pembelajaran apapun seperti diskusi
antar peserta didik yang diharapkan
dapat memperluas dan mengungkapkan
pemikiran peserta didik didepan orang
banyak. Cara belajar metode tutor
sebaya yang pembelajarannya berpusat

pada peserta didik diharapkan dapat



meningkatkan semangat belajar karena
terdapat sekelompok orang yang saling
berinteraksi dan seorang tutor yang
dipilih dapat membagi pengetahuan
yang dimilikinya.

Penggunaan metode belajar kelompok
tutor sebaya terhadap tingkat motivasi
belajar dapat dibentuk melalui teori ini
karena cara pembelajaran tutor sebaya
yang berpusat pada peserta didik yang
mana adanya keterlibatan dari seorang
tutor sebaya yang berprestasi atau
memiliki keunggulan dalam bidang
akademik dapat dijadikan acuan peserta
didik lainnya yang tentunya akan
mempengaruhi para peserta didik untuk
melakukan pembelajaran (lingkungan
yang mendukung) dan memunculkan

motivasi atau semangat untuk belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan tipe
penelitian Quasi Experimental dengan
membagi dua kelompok responden
yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Populasi yang digunakan
adalah mahasiswa aktif Universitas
Diponegoro yang sedang melakukan

pembelajaran secara online dengan

jumlah sampel sebanyak 30 responden
yang dibagi menjadi 15 responden
menggunakan metode tutor sebaya dan
15 responden tidak menggunakan
metode tutor sebaya. Pengumpulan data
dilakukan dengan menanyakan secara
langsung kepada responden yang sesuai
Kriteria terkait pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang tertera pada kuesioner,
kemudian peneliti mengisi jawaban
yang didapatkan dari responden. Hal ini
dilakukan untuk mengontrol bagaimana
tingkah laku responden. Pengujian
analisis dilakukan untuk membuktikan
hipotesis antara dua variabel yaitu
penggunaan metode belajar kelompok
tutor sebaya (X) dan tingkat motivasi
belajar mahasiswa (Y). Maka dari itu,
teknik analisis data pada penelitian ini
adalah analisis uji beda. Analisis uji
beda digunakan untuk  melihat
hubungan antar variabel atau melihat
perbedaan dari suatu sampel dengan

nilai tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji Mann Whitney U Test dapat
diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) atau signifikansi adalah sebesar



0,135 yang mana lebih besar dari nilai
probabilitas 0,05 maka HO diterima dan
H1 ditolak.
disimpulkan bahwa tidak terdapat

Sehingga  dapat

perbedaan rata-rata tingkat motivasi
belajar ~ antara  kelompok  yang
menggunakan metode tutor sebaya
dengan  kelompok yang tidak
menggunakan metode tutor sebaya.

Teori  humanistik  mengasumsikan
metode apapun yang dilakukan
seseorang dalam melakukan
pembelajaran  dapat dimanfaatkan
dengan tujuan untuk memanusiakan
manusia  seperti  aktualisasi  diri,
pemahaman diri serta membentuk cara
belajar yang optimal serta menjelaskan
pentingnya motivasi untuk dapat
mengembangkan potensi peserta didik
secara penuh. Teori ini memiliki
prinsip bahwa  ketika  adanya
keterlibatan dari seseorang yang belajar
maka akan membuat peserta didik
mendapatkan hasil pembelajaran yang
maksimal. Kemudian teori ini juga
menjelaskan bahwa belajar dapat
menjadi aktivitas yang menyenangkan
dan Dbermakna ketika didalamnya

terdapat peserta didik yang ingin

melakukan pembelajaran dan sungguh-
sungguh mempraktikkanya. Hal ini,
sama dengan konsep penelitian ini yang
memiliki tujuan untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dengan
cara pembelajaran tertentu. Dalam hal
ini, metode pembelajaran tutor sebaya
diharapkan dapat menjadi cara untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik karena adanya keterlibatan dari
seorang  teman  sebaya  yang
menunjukkan  kepercayaan dirinya
dalam memberi pengajaran kepada
teman-temannya sehingga diharapkan
dapat menghasilkan pembelajaran yang
maksimal.

Namun penelitian ini menunjukkan
tidak adanya relevansi dengan teori
humanistik. Hal ini dapat diketahui
pada hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan rata-rata tingkat motivasi
belajar ~ antara  kelompok  yang
menggunakan metode tutor sebaya
dengan  kelompok  yang tidak
menggunakan metode tutor sebaya. Hal
tersebut ditunjukkan oleh hasil uji
Mann  Whitney U Test yang

memperlihatkan signifikansi sebesar



0,135 yang berarti lebih besar dari 0,05
atau tidak signifikan. Sehingga teori
humanistik dikatakan belum berlaku
untuk konsep penggunaan metode
pembelajaran tutor sebaya yang dapat
mempengaruhi peningkatan motivasi
belajar, hal ini dapat dikarenakan
adanya faktor lain yang mempengaruhi
tingkat motivasi belajar mahasiswa di
masa pandemi. Menurut Lukita dan

KESIMPULAN

Penelitian ini didasari oleh pandemi
Covid-19 vyang berdampak pada
penurunan motivasi belajar peserta
didik. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh dari
penggunaan metode belajar kelompok
tutor sebaya terhadap tingkat motivasi
belajar mahasiswa di masa pandemi ini.
Dari proses penelitian, diketahui hasil
uji  hipotesis penggunaan metode
belajar kelompok tutor sebaya di masa
pandemi dan tingkat motivasi belajar di
masa  pandemi  diperoleh  nilai
signifikansi sebesar 0,135 yang berarti
tidak signifikan sehingga tidak terdapat
perbedaan antara kelompok yang

menggunakan metode tutor sebaya

Niko (2021), terdapat hal-hal yang
lebih dapat mempengaruhi motivasi
belajar peserta didik yaitu peran orang
tua, kreativitas guru dalam mengajar,
dan minat belajar yang dimiliki masing-
masing peserta didik. Dalam hal ini,
peran orang tua menjadi variabel yang
paling berpengaruh dalam peningkatan

motivasi belajar peserta didik.

dengan  kelompok yang tidak
menggunakan metode tutor sebaya.
Maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode belajar kelompok
tutor sebaya di masa pandemi tidak
berpengaruh pada peningkatan
motivasi belajar mahasiswa di masa
pandemi.

Adapun keterbatasan dalam penelitian
ini yaitu jumlah responden dalam
penelitian ini  yang hanya dapat
menjangkau 30 responden sehingga
menyebabkan hasil penelitian menjadi
tidak signifikan. Selain itu, penelitian
ini  hanya berfokus pada proses
pelaksanaan tutor sebaya, sehingga
kurang dapat mengontrol siapa tutor
yang dijadikan  dalam  metode

pembelajaran ini.



SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran
yang dapat peneliti berikan untuk
penelitian selanjutnya adalah
memperbanyak jumlah pengambilan
sampel agar mendapatkan keakuratan
data yang lebih  baik dalam
penelitiannya. Kemudian pada

penelitian  selanjutnya  sebaiknya

membandingkan  kelompok  yang
menggunakan tutor dengan usia lebih
tua atau senior dan kelompok yang
menggunakan tutor dengan usia yang
sama atau sebaya agar memperoleh
hasil yang lebih tampak berbeda. Lalu
berdasarkan temuan penelitian, peserta
didik perlu mendapatkan dukungan
selama proses belajar, yang mana akan
membuat peserta didik dapat menjadi
mudah menerima materi, sering
menanggapi pertanyaan, serta muncul
rasa semangat dalam mengerjakan

tugas.
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